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Pemilihan Walikota dan wakil Walikota Ambon yang digelar pada 15 Februari 2017 menyisakan dua pasangan kandidat: Richard Louhenapessy, SH - Syarif Hadler (PAPARISA) dan, Drs Paulus Kastanya, M.Si dan Muhamad Armyn. S. Latuconsina, ST. MT atau biasa lebih dikenal dengan (PANTAS). Pasangan nomor urut satu, Richard Louhenapessy, SH - Syarif Hadler (PAPARISA), diusung Partai GOLKAR, Partai Nasional Demokrat (NASDEM), dan Partai Persatuan Pembangunan (PPP), pasangan ini merupakan petahana (incumbent). Sementara Pasangan nomor urut dua Drs Paulus Kastanya, M.Si dan Muhamad Armyn. S. Latuconsina, ST. MT (PANTAS) di usung Partai Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP), Partai Gerakan Indonesia Raya (Gerindra), Partai Hati Nurani Rakyat (Hanura), Partai Demokrasi Kesatuan Rakyat (DEMOKRAT), Partai Bulan Bintang (PBB), Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), Partai Amanat Nasional (PAN), Partai Keadilan dan Persatuan Indonesia (PKPI), dan Partai Keadilan Sosial (PKS).
Richard Louhenapessy lahir di Ambon pada tanggal 20 april 1955. Sebelum menjabat menjadi walikota dua periode, Richard Louhenapessy pernah menjabat sebagai angota DPRD provinsi Maluku Tahnu 1992-1997 dan 2009-2011, Richard Louhenapessy juga pernah menjabat sebagai ketua fraksi partai GOLKAR provinsi Maluku pada tahun 1999-2004 dan juga menjabat sebagi ketua DPRD provinsi Maluku tahun 2004-2009. Sebelum akhirnya memenangkan pertarungan bersama Syarif Hadler dalam Pilwalkot Kota Ambon di tahun 2017. Pasangan Calon Wlikota yang terkenal dengan tagline “PAPARISA” dikenal di masyarakat dengan program pendidikan dan kesehatan gratis. Program tersebut dianggap sebagai “sesuatu yang baru” bagi masyarakat pada tahun 2014, sehingga diyakini sebagai gebrakan dan menjanjikan kesejahteraan di Kota Ambon. Pada Pilkada Kota Ambon tahun 2017, pendidikan dan kesehatan gratis masih menjadi “jualan politik” pasangan ini, dengan menunjukkan keberhasilan-keberhasilan dari program yang dikerjakan pada masa jabatan sebelumnya tahun 2014. Pasangan Richard Louhenapessy yaitu Syarif Hadler di yakini sebagai pasangan yang nantinya mmbawa perdamaian di Kota Ambon, Syarif Hadler lahir di Patani pada tanggal 18 september 1957. Sebelum menjadi wakil Walikota Ambon, Syarif Hadler pernah Mejabat sebagai anggota DPRD Kota Ambon tahun 1992-2001, Walikota Ambon tahun 2001-2006, dan anggota DPRD provinsi Maluku tahun 2009-2014 dan 2014-2017. Dengan latar belakang etnis dan agama yang berbeda Syarif Hadler diyakini memilik lumbung suara di desa- desa yang mayoritasnya beragama muslim. Pasangan petahana Richard Louhanapesy dan Syarif Hadler secara simbolik merupakan basis representasi geopolitik kecamatan sirimau. Richard berdomisili di desa kayuputih negeri soya, sedangkan Asyarif hadler berdomisili di batumerah. 
Sementara itu di paslon yang dikenal dengan akronim “PANTAS” Paulus Kastanya lahir di Ambon pada tanggal 14 november 1958. Sebelum mecalonkan diri menjadi calon Walikota Ambon 2017, Paulus Kastanya pernah menjabat sebagai Kepala Sub Bagian Perhitungan Pembangunan pada tahun 1993, Kepala Bagian Perbendaharaan Keuangan pada tahun 1996, Kepala Biro Perlengkapan Sekda Maluku pada tahun 2004, Kepala Biro Pengelola Keuangan dan Kekayaan Daerah Setda Maluku pada tahun 2009, dan Kepala Dinas Sosial Provinsi Maluku pada tahun 2013. Paulus Kastanya yang diusung oleh partai PDIP ini ditunjuk untuk berpasangan dengan calon wakil Walikota Armyn. S. Latuconsina. Armyn. S. Latuconsina merupakan mantan wakil Walikota Ambon tahun 2014-2017 yang berpasangan dengan Richard Louhenapessy yang kini menjadi lawan politiknya dalam pilkada tahun 2017. Armyn. S. Latuconsina lahir di Ory pada tanggal 11 agustus 1967. Sebelum menjadi wakil Walikota Ambon pada tahun 2014 dan kembali mencalonkan diri menjadi calon wakil Walikota 2017, Armyn. S. Latuconsina pernah menjabat sebagai Kepala Sub seksi dan Penggantian Jembatan Dinas PU pada tahun 1999-2000, Kepalda Bidang Fisik Prasarana Bappeda pada tahun 2007, Kepada Bidang Bina Marga PU pada tahun 2007-2009, Kepada Dinas Tata Kota pada tahun 2009-2011, dan Walikota Ambon pada tahun 2014-2017, tafsiran geopolitik serupa juga berlaku terhadap pasangan Paulus Kastanya dan SAM Latuconsina. Paulus Kastanya mewakili simbol geopolitik kecamatan Leitimur Selatan dan kecamatan Nusaniwe karena merupakan putera daerah dari desa Hatalai kecamatan Leitimur Selatan, selain itu Paulus Kastanya juga berdomisili di desa Kudamati kecamatan Nusaniwe, sedangkan wakilnya, SAM Latuconsina mewakili representasi wilayah desa Batumerah yang merupakan bagian dari kecamatan Sirimau, dimana desa Batumerah adalah tempat tinggalnya.



Hasil Perthitungan Suara Pilkada Kota Ambon.
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Apabila melihat komposisi pasangan calon Walikota dan wakil walikota pada Pilkada kota Ambon tahun 2017, sulit dipungkiri bahwa faktor geopolitik ikut berpengaruh terhadap basis kalkulasi pasangan calon yang berkompetisi. Strategi ini dianggap tepat karena pola bermukim di Ambon merupakan pola yang tersegregasi. Pada umumnya konsep analisis geopolitik berkaitan dengan peta etnografi suatu kawasan, seperti daerah, etnis, budaya, bahasa serta agama sebagai relevansi politik. Berkaitan dengan geopolitik maka kota ambon dapat dibagi kedalam lima kecamatan: Sirimau, Nusaniwe, Teluk Ambon, Baguala, dan Leitimur Selatan.
Hasil perhitungan suara per kecamatan di Kota Ambon
Sumber: Data KPU Kota Ambon
Walaupun kandidat menggunakan analisis geopolitik sebagai strategi untuk memenangkan jabatan Walikota dan wakil Walikota ambon untuk periode 2017-2022, kenyataan membuktikan dugaan tersebut tidak tepat. faktor geopolitik tidak secara signifikan mempengaruhi pilihan suara pada pilkada kota Ambon.
Desan Batumerah Kecamatan Sirimau
Desa Batumerah merupakan desa yang terletak di kecamatan Sirimau, desa yang penduduknya muslim ini merupakan desa yang tersegregasi akibat konflik. SAM Latuconsina dan Syarif Hadler sebagai salah satu calon wakil walikota, di identik dengan desa Batumerah, karena bertempat tinggal di Batumerah. 
Armyn. S. Latuconsina atau lebih dikenal dengan sebutan SAM sendiri diyakini oleh kebanyakan masyarakat memilki kedekatan emosional yang kuat antara masyarakat Batumerah, karena sebagian besar penduduk batumerah berasal dari etnis pelau yang merupakan etnis SAM Latuconsina, Namun, pada Piilkada kota Ambon tahun 2017 yang telah dilaksanakan pada tanggal 15 february 2017 menunjukkan kedekatan emosional antara pemilih dan calon kandidat tidak begitu dominan dalam menentukan perilaku memilih warga desa Batumerah, Berikut ini adalah hasil perhitungan suara.
Hasil Perhitungan Suara Kecamatan Sirimau

Sumber : Data KPU Kota Ambon.

Desa Kudamati Kecamatan Nusaniwe
Desa Kudamati merupakan desa yang berada di wilayah kecamatan Nusaniwe, desa yang penduduknya kristen ini merupakan desa yang tersegrgasi akibat konflik sama halnya dengan desa Batumerah, pada masa pra konflik desa Kudamati ini memiliki penduduk yang heterogen yaitu penduduk muslim dan Kristen yang tinggal bersama. Namun setelah terjadinya konflik sara penduduk muslim lebih memilih tinggal di lingkungan lain yang seagama yang menurut mereka lebih aman dan jauh dari ancaman. Paulus Kastanya sebagai calon Walikota dari Paslon yang dikenal dengan akronim PANTAS di identik dengan desa Kudamati. Paulus Kastanya diyakini memliki kedekatan emosional dengan masyarakat di desa Kudamati karena Paulus Kastanya bertempat tinggal di desa Kudamati. Rekam jejak perjuangan Paulus Kastanya adalah, Paulus Kastanya pernah menajabat sebagai kepala dinas sosial provinsi maluku dan Paulus Kastanya juga pernah bertarung di Pilkada Kota Ambon tahun 2012, namun kalah dari pasangan Richard – SAM. 
Pada Pilkada Kota Ambon tahun 2017 Paulus Kastanya kembali maju untuk bersaing dan berpasangan dengan SAM Latuconsina yang merupakan mantan wakil Walikota pasangan petahana Walikota Richard louhanapesy. Hasil perhitungan suara di desa Kudamati menunjukan Paulus Kastanya-SAM Latuconsina menang di desa kudamati. Dengan adanya ikatan etnis dan kedaerahan, pasangan PANTAS mampu meraup suara sebesar 52,83 persen dan menang atas PAPARISA yang hanya mendapat suara sebesar 47,17 persen. Angka ini cukup wajar, mengingat bahwa desa Kudamati merupakan daerah yang diklaim oleh banyak kalangan sebagai basis geopolitik pasangan PANTAS. 
Dari hasil perolehan suara menunjukkan bahwa di desa Kudamatai merupakan pemilih yang lebih melihat kepada faktor kedekatan emosional antara pemilih dan calon kandidat dalam menentukan pilihannya. 
Hasil Perhitungan Suara Kecamatan Nusaniwe.
Sumber : Data KPU Kota Ambon.
Hasil perhitungan suara Pilkada Kota Ambon tahun 2017 pada kecamatan Nusaniwe, disimpulkan bahwa pasangan Pantas menang di basisnya karena pemilih lebih melihat faktor kedaerahan, namun kemenangan tidak berlaku pada perhitungan suara kecamatan Nusaniwe. 
Desa Passo Kecamatan Baguala
Kecamatan Teluk Ambon Baguala memiliki 7 desa. Desa-desa tersebut yaitu desa waiheru (9 RW dan 25 RT), desa Nania (3 RW and 12 RT), desa Negeri Lama (4 RW dan 9 RT), desa Passo (1 Dusun, 13 RW dan 63 RT), kelurahan Lateri (5 RW dan 26 RT), desa Halong (13 RW dan 47 RT) dan desa Latta (4 RW dan 12 RT). Kepadatan Penduduk ratarata di Kecamatan Teluk Ambon Baguala pada tahun 2014 adalah sebanyak 1.591 jiwa per Km2. Persebaran Penduduk di Kecamatan Teluk Ambon Baguala cukup beragam. Desa Passo adalah desa dengan jumlah penduduk terbanyak sedangkan desa Latta adalah desa dengan penduduk paling sedikit di kecamatan Teluk Ambon Baguala. Mayoritas penduduk Kecamatan Teluk Ambon Baguala beragama Kristen Protestan, kemudian Islam dan Kristen Katholik.  





Hasil Perhitungan Suara Kecamatan Baguala

Sumber : Data KPU Kota Ambon.
Pada hasil perolehan suara pada kecamatan Baguala dimenangkan oleh PAPARISA, desa yang mejadi sampel di penelitian ini adalah desa Passo. Desa Passo merupakan daerah yang tersegregasi, daerah yang dulu penduduknya bercampur kini tinggal penduduk Kristen saja, dari hasil perolehan suara di desa Passo, di menangkan oleh PAPARISA yang meraup suara sebanyak 53 persen, dari data lapangan diketahui bahwa kecenderungan pemilih di desa Passo lebih cenderung ke peran partai dan peran figur kandidat, dari pada faktor etnis dan kedaerahaan. 
Desa Poka Kecamatan Teluk Ambon
Hasil Perhitungan Suara Kecamatan Teluk Ambon.

Sumber : Data KPU Kota Ambon.
Kecamatan Teluk Ambon merupakan kecamatan yang terdiri dari 7 desa dan 1 kelurahan, yaitu desa Hatiwe besar, desa Laha, desa Hunut, desa Poka, desa Rumah tiga, desa Wayame, desa Tawiri, dan kelurahan Tihu. Hasil suara pada kecamatan Teluk Ambon di menangkan oleh PAPARISA. Sampel desa yang di ambil yaitu desa Poka, desa Poka merupakan desa yang tersegregasi, pola bermukim penduduk desa Poka dulunya berbaur antara penduduk Muslim dan Kristen, namun pasca konflik masyarakat tidak lagi berbaur, pola yang di bentuk lebih ke kelompok-kelompok. 
Hasil perolehan suara di desa Poka di menangkan oleh PAPARISA dengan meraup suara sebanyak 56.81 persen. Dari data lapangan diketahui bahwa faktor kedaerahan ataupun etnis tidak dominan di desa Poka, karena alasannya desa Poka tidak ada keterikatan etnis maupun kedaerahan dengan ke dua paslon, pemilih di desa Poka lebih cenderung pada pendektan psikologis atau pendektan rasional. 
Desa Kilang Kecamatan Leitimur Selatan
	Kecamatan Leitimur Selatan adalah kecamatan yang terdiri dari 8 desa yaitu desa Ema, desa Hatalai, desa Hukurila, desa Hutumury, desa Kilang, desa Leahari, desa Naku, dan desa Rutong. Jumlah penduduk di Kecamatan Leitimur Selatan seluruhnya beragama Kristen protestan. Berdasarkan data dari Kementerian Agama Kota Ambon, tercatat sebanyak 10.773 pemeluk agama Kristen protestan di Kecamatan Leitimur Selatan pada tahun 2014.
Hasil Perhitungan Suara Kecamatan Leitimur Selatan.
Sumber : Data KPU Kota Ambon.
Kecamatan Leiitimur Selatan di klaim oleh kebanyakan masyarakat memilki ikatan etnis yang begitu kuat, yang biasa di sebut dalam Bahasa sehari-hari orang ambon yaitu (orang gunung) yang berarti orang yang berasal dari desa-desa di kecamatan leitimur selatan. Paulus Kastanya memiliki basis suara yang banyak pada kecamatan Leitimur Selatan, karena Paulus Kastanya merupakan asli putera daerah dari desa Hatalai kecamata Leitimur Selatan. 
Dari data hasil perolehan suara pada kecamatan Leitimur Selatan dapat disimpulkan bahwa faktor kedekatan etnis lebih dominan dalam perilaku pemilih di kecamatan Leitimur Selatan, inilah yang membuat PANTAS unggul dalam perolehan suara di Leitimur Selatan. Namun yang menariknya ada desa-desa yang memenangkan PAPARISA di bandingkan PANTAS yang mempunyai kedekatan etnis. Desa yang dijadikan sampel pada penelitian ini adalah desa Kilang yang hasil perhitungan suaranya dimenangkan oleh pasangan PAPARISA.
Daftar informan wawancara
	No
	Nama
	Pekerjaan
	Alamat

	1
	Viken
	Pedagang
	Desa Poka

	2
	Faisal
	Tukang ojek
	Desa Poka

	3
	Dula
	Tukang Ojek
	Desa Batumerah

	4
	Ikbal
	Guru
	Desa Batumerah

	5
	Jhon
	Mahasiswa
	Desa Kudamati

	6
	Hanni
	Pedagang
	Desa Kudamati

	7
	Ampy
	Buru
	Desa Passo

	8
	Lusy
	Pedagang
	Desa Passo

	9
	Jefry
	Nelayan
	Desa Kilang

	10
	Buce
	Mahasiswa
	Desa Kilang





PAPARISA	Amahusu	Benteng	Kel.Nusaniwe	Kel.Urimesing	Kudamati	Latuhalat	Mangga Dua	Neg. Nusaniwe	Neg.Urimesing	Seilale	Silale	Waihaong	Wainitu	58.37	58.96	58.56	49.77	47.17	46.18	59.12	47.72	52.87	49.35	47.54	55.95	51.96	PANTAS	Amahusu	Benteng	Kel.Nusaniwe	Kel.Urimesing	Kudamati	Latuhalat	Mangga Dua	Neg. Nusaniwe	Neg.Urimesing	Seilale	Silale	Waihaong	Wainitu	41.63	41.04	41.5	50.23	52.83	53.82	40.880000000000003	52.28	47.13	50.65	52.46	44.05	48.04	



PAPARISA	Halong	Lateri	Latta	Nania	Negeri Lama	Passo	Waiheru	56.98	61.58	46.17	40.89	47.41	53	48.27	PANTAS	Halong	Lateri	Latta	Nania	Negeri Lama	Passo	Waiheru	43.02	38.42	53.83	59.11	52.59	47	51.73	




PAPARISA	Hatiwe Besar	Hunut	Laha	Poka	Rumah Tiga	Tawiri	Tihu	Wayame	57.78	50.78	45.22	56.81	55.74	55.28	63.69	62.24	PANTAS	Hatiwe Besar	Hunut	Laha	Poka	Rumah Tiga	Tawiri	Tihu	Wayame	42.44	49.22	54.78	43.19	44.26	44.72	36.31	37.76	




PAPARISA	EMA	Hatalai	Hukurila	Hutumury	Kilang	Leahari	Naku	Rutong	45.43	29.3	52.36	52.1	64.19	55.64	57.74	36.4	PANTAS	EMA	Hatalai	Hukurila	Hutumury	Kilang	Leahari	Naku	Rutong	54.57	70.7	47.64	47.9	35.81	44.36	42.26	63.6	




PAPARISA	
Sirimau	Nusaniwe	Teluk Ambon	T. Baguala Ambon	Leitimur Selatan	34299	23127	9930	12255	2696	PANTAS	
Sirimau	Nusaniwe	Teluk Ambon	T. Baguala Ambon	Leitimur Selatan	25921	20663	7916	11058	2731	



PAPARISA	Ahusen	Amantelu	B.Gajah	B.Meja	B.Merah	Galala	Hative Kecil	Honipopu	K.Panjang	P.Kasturi	Rijali	Soya	Uritetu	Waihoka	52.77	61.3	61.7	58.41	55.17	68.010000000000005	53.12	42.7	61.55	65.17	57.2	61.3	59.48	55.21	PANTAS	Ahusen	Amantelu	B.Gajah	B.Meja	B.Merah	Galala	Hative Kecil	Honipopu	K.Panjang	P.Kasturi	Rijali	Soya	Uritetu	Waihoka	47.23	38.700000000000003	38.299999999999997	41.59	44.83	31.99	46.88	57.3	38.450000000000003	34.83	42.8	38.700000000000003	40.520000000000003	44.79	
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Data masuk : 675 dari 675 TPS

Hasil Hitung TPS (Form C1) Kota Ambon
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Data Masuk : 675 dari 675 TPS





